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Abstrak

Perkembangan tren thrifting atau jual beli pakaian bekas semakin meningkat,
termasuk praktik jual beli dengan metode “per-bal”, di mana pakaian dibeli dalam
jumlah besar tanpa mengetahui kondisi detailnya. Praktik ini menimbulkan berbagai
pertanyaan dalam hukum Islam, terutama dalam pandangan empat madzhab fiqih
(Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pandangan ulama empat madzhab terhadap hukum jual beli thrifting secara umum serta
jual beli thrifting dengan sistem per-bal. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka (/ibrary research), dengan cara mengumpulkan data, menganalisis, dan
mensintesis literatur yang relevan dari kitab-kitab figih klasik dan kontemporer dan
jurnal ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum jual beli pakaian bekas
dalam Islam diperbolehkan selama memenuhi prinsip-prinsip transaksi syariah, seperti
kejelasan barang (bay' al-ma'lum), tidak mengandung unsur penipuan (tadlis), dan
tidak menimbulkan ketidakpastian berlebihan (gharar). Namun, dalam sistem per-bal,
terjadi potensi gharar karena pembeli tidak mengetahui secara pasti isi dari bal yang
dibeli. Pandangan ulama empat madzhab bervariasi dalam menilai tingkat gharar ini,
dengan sebagian membolehkannya jika risiko yang ditimbulkan masih dalam batas
wajar dan disepakati kedua belah pihak. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memahami aspek hukum Islam terkait praktik jual beli thrifting dan implikasinya
terhadap transaksi perdagangan modern. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan
bahwa meskipun thrifting diperbolehkan namun dalam Islam, sistem per-bal
memerlukan pengaturan lebih lanjut untuk meminimalkan ketidakpastian dan potensi

sengketa dalam transaksi.
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